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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap klasifikasi
sentimen ulasan pengguna aplikas: ShopeeFood Dinver, dapat disimpulkan bahwa
kedua algoritma yvaitu Random Forest dan XGBoost mampu mengklasifikasikan
data sentimen dengan cukup baik setelah melalui tahapan preprocessing, vang
meliputi case folding,  cleaning, fukmﬁpm, stopnword  removal, | stemming,
normalisasi kata, serﬁmbubalan-@’.‘mm TF-IDFE. Selam itu metode
SMOTE djter;pk_m'm menangani ketidakseimbangan data agar distribusi kelas
menjadi lsﬁhﬂﬁﬂbm@, - .

L. Berdasarkar hﬂl evinluasi Huiﬁkﬂ'-m ulézan pengguna
aplikasi ShopeeFood Driver, algoritma Random Forest memperoleh
nilai accuracy sebesar 82,24%, precision mbmqt'."i,ﬂ,‘:h.mmll sebesar
73,54%. dan Fl-score sebesar 74.06%. Surmﬂu i, ﬂmtm
XGBoost memperoleh mifal acouracy sebesar 79,90%:, precision sebesar
ﬂ,ﬁi_‘?-., recall sebesar TR.69%, dan Fl-score sebesar TL%:HESII
tersebut menunjukkan bahwo kedua algoritma mampu ‘melakukan
klasifikasi sentimen dengon cukup baik. Namum Random Forest
menunjukkan performa yang lebih unggul ]ﬁl ‘mefrik accuracy,
precision, danfl-hcﬂre,s;hmgga model ini dinilai lebih ﬂﬂnl dan lebih
optimal dalam menghasilkan prediksi mgi sentimen secara
Keseluruban, D sisi llh XGBoost memiliki nitai recall yang lebih
u.ngg:, :ﬁmg mml.l.ﬂjl.lkkﬂﬂ bahwa np:hl-:_’l‘.gﬁe'l:rut lebih baik dalam
mendeteksi data pada kelas positif.

Berdasarkan Ihﬂ.s;i.] confusion matrix serta evaluasi menggunakan
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accuracy, precision. recall, dan Fl-score, algoritma Random Forest
menunjukkan performa  klasifikasi vang lebih baik dibandingkan
XGBoost pada klasifikasi sentimen ulasan pengguna aplikas
ShopeeFood Driver. Random Forest menghasilkan nilai true negative
sebanyak 705 data dan true positive sebanyak 314 data, sedongkan
XGBoost menghasilkan true negative sebanyak 634 data dan true
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positive sebanyak 336 data. Selain itu, Random Forest memiliki jumlah
false positive yang lebih rendah dibandingkan XGBoost, sehinggza lebih
baik dalam mengurangi kesalahon prediksi dats negatif menjadi positif.
Sementara itu, XGBoost memiliki jumlah false negative yang lebih
sedikit, yang menunjukkan kemampuan lebih baik dalam mendeteksi
data positif. Secara keseluruhan, berdasarkan hasil evaluasi klasifikasi
dan confusion matrix, algoritma Random Forest ditetapkan sebaga
model dengan performa terbaik dalam penelitian ini karena memiliki
tingkat akurasi lebih uw,fjumdﬂ}_m#ﬁ benar lebih banyak, serta
keseimbangnn performa evaluasi yang lebih baik dibandingkan
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukon, 'luﬂql: behemp:l saran
yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu;

1. Pengembangan preprocessing teks. Penelitian  selanjuinya dapat

[

meningkatkan kualites preprocessing, terutama daltam normalisasi kata

tidak baku, penghapusan kata tidak penting. serts penanganan kata
‘berulang agar hasil representasi teks menjadi lebih optimal.
"Penggunam metode balancing lain selain SH{}TE dqﬂi dicoba

metode lain seperti ADASYN atau kombinasi undersampling dan

‘oversampling untuk melihat pe:ngmhn;mtﬂdmh perﬂmnn model.

sperimen dengan algoritma_lnin, Penelitian selanjunya dapat
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w atay membandingksn dengan algoritma lain seperti

Logistic Regression, SYM, utau deep qu:hg {LSTM, BERT) untuk
memperoleh performa yang lebih baik.

Optimasi hyperparameter Performa, model dapat ditingkatkan dengan
melakukan tuning hyperparameter pada Random Forest dan XGBoost
agar mendapatkan hasil yang lebih optimal.

Penambahan jumiah dan variasi data, Dataset yang lebih besar dan
beragam dapat membantu model dalam belajar pola vang lebih
kompleks dan meningkatkan generalisasi model.
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